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ANALISISKADAR ASAM URAT METODE ENZIMATIK
MENGGUNAKAN SAMPEL SERUM DAN PLASMA EDTA

Raihan Dzaky Putra
1704034009
ABSTRAK

Asam urat adalah hasil akhir dari metabolisme purin yang bersumber dari
protein, didistribusikan ke plasma darah, cairan sinoval, hati dan beberapa
organ lainnya, lalu diekskresikan oleh ginjal melalui urin. Pemeriksaan kadar
asam urat biasanya menggunakan sampel serum dan plasma EDTA. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kadar asam urat secara enzimatik
pada sampel serum dan plasma EDTA. Kadar asam urat sangat berguna
untuk memantau kesehatan pasien, jenis sampel yang digunakan untuk
pemeriksaan kadar asam urat umumnya menggunakan sampel serum dan
dapat juga menggunakan sampel plasma EDTA. Sampel diambil sebanyak 30
pasien, data yang diperoleh diolah dan dianalisis menggunakan uji statistik
Independent T-test (p<0,05). Hasil penelitian didapatkan hasil kadar asam urat
wanita pada sampel serum 3,0 - 5,7 mg/dL, dan sampel plasma EDTA 3,0
- 5,9 mg/dL. Kadar asam urat laki-laki pada sampel serum 4,6 - 8,0 mg/dL,
sedangkan sampel plasma EDTA 4,6 - 7,3 mg/dL. Penggunaan Uji
Independent T-test diperoleh (p<0,05), menunjukkan tidak ada perbedaan
kadar asam urat metode enzimatik pada serum dan plasma EDTA.

Kata kunci: Asam urat, metode enzimatik, serum dan plasma EDTA.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asam urat (uric acid) sudah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu. Asam urat
merupakan substansi akhir dari hasil metabolisme purin dalam tubuh. Jika kadar
asam urat dalam darah berlebihan dan menimbulkan penumpukan kristal asam
urat pada cairan sendi, maka akan terjadi penyakit asam urat seperti Gout
Arthritis. Penyakit asam urat berkaitan dengan pola asupan makanan, sehingga
salah satu cara pencegahannya dengan mengontrol pola asupan makanan
(Budiono, et al, 2016). Produksi asam urat bervariasi tergantung konsumsi
makanan yang mengandung purin, kecepatan pembentukan, biosintesis dan
penghancuran purin dalam tubuh.

Pemeriksaan kadar asam urat dilakukan untuk menegakkan diagnosis,
pemantauan terapi, menilai komplikasi maupun sebagai salah satu pemeriksaan
kesehatan rutin yang dilakukan. Pemeriksaan kadar asam urat sering dilakukan di
laboratorium patologi klinik menggunakan alat spektrofotometer yang memiliki
prinsip kerja dengan melakukan penyerapan cahaya pada panjang gelombang 546
nm. Pemeriksaan kadar asam urat menggunakan spektrofotometer merupakan
gold standart karena didesain untuk bekerja dengan ketelitian tinggi.

Pemeriksaan kadar asam urat pada standarr operasional prosedur disyaratkan
menggunakan sampel serum dan plasma. Prosedur pemeriksaan asam urat
dijelaskan bahwa serum dan plasma stabil sampai dengan 120 jam pada suhu 2-
8°C setelah pengambilan sampel. Kadar asam urat diperiksa menggunakan sampel
serum, plasma EDTA maupun plasma heparin, dimana kadar asam urat yang
normal adalah 6 mg/dL (Parahita, 2009).

Pemeriksaan asam urat menggunakan sampel serum. Karena serum tidak
terdapat fibrinogen, protrombin, faktor VIII, V, dan XIII dan juga untuk
mencegah pencemaran antikoagulan terhadap specimen. Serum dipisahkan
dengan cara membiarkan darah dalam vacutainer tube (merah) selanjutnya akan
membeku dan terjadi penggumpalan akibat terperasnya cairan, pemisahan dapat

dilakukan dengan alat centrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit.
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Kandungan garam natrium dalam EDTA akan bereaksi dengan enzim
peroksidase (POD), membentuk natrium peroksida sehingga dapat
menurunkan kinerja enzim peroksidase dan dapat menyebabkan penurunan
kadar asam urat. Faktor lain adanya perbedaan yang terjadi antara plasma dan
serum juga disebabkan karena pada plasma yang didalamnya masih terdapat
fibrinogen dan juga partikel EDTA sehingga dapat mempengaruhi hasil
pemeriksaan sedangkan pada serum sudah tidak terdapat fibrinogen dan tidak
adanya partikel EDTA (Evelyn, 2010).

Plasma merupakan cairan bening kekuningan yang dalam reaksi bersifat alkali.
Plasma diperoleh dengan cara mencegah proses penggumpalan darah dengan
penambahan antikoagulan. Senyawa tersebut adalah fibrinogen yang tidak dapat
berubah menjadi fibrin (Sadikin, 2002). Kadar asam urat dapat diketahui melalui
hasil pemeriksaan darah. Nilai rujukan kadar darah asam urat normal pada laki-
laki yaitu 3 - 7 mg/dL sedangkan pada perempuan yaitu 3 - 6 mg/dL (Sacher et al.,
2012).

Antikoagulan adalah bahan yang digunakan untuk mencegah pembekuan
darah. Antikoagulan yang sering digunakan dalam pemeriksaan hematologi antara
lain Ethylen Diamin Tetra Acetat (EDTA), heparin, natrium sitrat, campuran
ammonium oksalat dan kalsium oksalat (Gandasoebrata, 2013). EDTA bekerja
dengan cara mengubah ion kalsium dari darah menjadi bentuk yang bukan ion
(Wirawan R dkk, 2000). Antikoagulan yang dianjurkan dalam pembuatan plasma
adalah EDTA (Sukorini, 2010).

Penundaan pemeriksaan kadar asam urat yang tidak disimpan sesuai prosedur
akan mengganggu komposisi, struktrur, dan enzim-enzim yang terkandung di
dalam plasma, waktu penyimpanan harus memperhatikan jenis pemeriksaan dan
stabilitas spesimen (Sulistiani, 2010). Serum atau plasma untuk pemeriksaan asam
urat stabil selama 3 hari pada suhu 20-25°C (Diagnostika Sistem Indonesia,
2007). Sampel plasma yang tidak segera diperiksa setelah pengambilan darah
dapat menyebabkan perubahan proporsi protein dan penurunan aktivitas enzim
xantin oxidase selama penyimpanan. Aktivitas enzim xantin oksidase yang rendah
dan perubahan proporsi protein akan menurunkan kadar asam urat darah
(Khasanah U., 2016).
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Pemeriksaan kadar asam urat dilakukan dengan menggunakan sampel serum
dan plasma EDTA. Pada pemeriksaan kimia klinik umumnya menggunakan
sampel serum, tetapi karena sampel plasma lebih cepat didapat dan juga
mempertimbangkan faktor keefisienan waktu ada sebagian laboratorium
menggunakan sampel plasma EDTA. Karena sampel plasma EDTA langsung
dapat di sentrifuge dibanding sampel serum yang harus menunggu membeku
terlebih dahulu (Riswanto, 2010).

Menurut penelitian sebelumnya Nur Intan Pertiwi tahun 2016, perbedaan
Kadar Asam Urat menggunakan alat spektrofotometer dengan alat poct, adanya
perbedaan hasil yang signifikan pemeriksaan kadar asam urat menggunakan alat
spektrofotometer dan poct. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul analisis kadar asam urat metode

enzimatik menggunakan sampel serum dan plasma EDTA.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah terdapat perbedaan kadar asam urat dengan menggunakan metode
enzimatik pada sampel serum dan sampel plasma EDTA pada klinik Dr. Syarif
Alwi, Kota Bekasi, Jawa Barat ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan kadar asam urat metode enzimatik
menggunakan sampel serum dan plasma EDTA.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui distribusi pemeriksaan asam urat sampel serum dan plasma
berdasarkan usia.
b. Mengetahui distribusi pemeriksaan asam urat sampel serum dan plasma
berdasarkan jenis kelamin.
c. Mengetahui distribusi hasil rerata pemeriksaan asam urat sampel serum

dan plasma berdasarkan usia.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1. Akademi

Sebagai referensi tentang kadar asam urat metode enzimatis menggunakan
sampel serum dan plasma EDTA sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.
2. Bagi ATLM

Dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan referensi dalam
bidang Kimia Klinik tentang analisis kadar asam urat menggunakan sampel
serum dan plasma EDTA.
3. Peneliti

Menambah dan meningkatkan wawasan serta menerapkan pengetahuan di
bidang kimia klinik tentang kadar asam urat menggunakan sampel serum dan
plasma EDTA.
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